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Abstrak 

Bahasa Inggris merupakan mata pelajaran mulok di sekolah dasar sehingga tidak ada acuan di kurikulum 

sebagaimana mata pelajaran lain. Selain itu belum ada buku ajar Bahasa Inggris yang beredar yang dapat 

digunakan dalam proses belajar. Untuk menghasilkan capaian pembelajaran yang baik dan proporsional, guru 

Bahasa Inggris di sekolah dasar harus mampu menyusun perangkat mengajar yang berkualitas sesuai dengan 

tuntutan zaman, yaitu revolusi industri. Berlatarbelakang hal tersebut, pengabdian masyarakat ini dilaksanakan 

dengan tujuan: (1) mendampingi guru dalam menyusun silabus pembelajaran bahasa Inggris sesuai dengan 

tuntutan pembelajaran abad 21, (2) mendampingi guru dalam menyusun buku ajar berbasis HOTs. Kegiatan 

dilaksanakan di MIN 1 Kota Madiun selama satu semester. Metode pelaksanaan kegiatan adalah pendekatan 

active and participatory learning dan pendekatan praktis pragmatis. Kegiatan dilaksanakan dalam beberapa 

tahap, yaitu: (1) ceramah & diskusi, (2) demonstrasi/praktik, (3) konsultasi & revisi, (4) presentasi, dan (5) 

evaluasi. Luaran kegiatan ini adalah: 1) silabus materi ajar dan RPP kelas 1,2,3,4,5, dan kelas 6, dan 2) draf 

buku ajar Bahasa Inggris SD kelas 1,2,3,4,5 dan kelas 6 berbasis HOTs. 

Kata Kunci: Pendampingan, Penyusunan, Buku Ajar, Bahasa Inggris. 

Abstract 

English is a “mulok” subject in elementary school so there is no reference in the curriculum like other subjects. 

In addition, there are no outstanding English textbooks that can be used in the learning process. To produce 

good and proportional learning outcomes, English teachers in elementary schools must be able to develop 

quality teaching tools in accordance with the demands of the times, namely the industrial revolution. With this 

background, this community service is carried out with the objectives of: (1) assisting teachers in compiling an 

English learning syllabus in accordance with the demands of 21st century learning, (2) assisting teachers in 

compiling HOTs-based textbooks. The activity was carried out at MIN 1 Madiun for one semester. The methods 

of implementing the activity are an active and participatory learning approach and a pragmatic practical 

approach. The activity was carried out in several stages, namely: (1) presentation & discussion, (2) 

demonstration/practice, (3) consultation & revision, (4) presentation, and (5) evaluation. The outputs of this 

activity are: 1) syllabus of teaching materials and lesson plans for grades 1,2,3,4,5, and grade 6, and 2) drafts 

of elementary school English textbooks for grades 1,2,3,4,5 and grade 6 based on HOTs. 

Keywords: Assistance, Composing, Textbooks, English. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Era revolusi industri 4.0 dan elearning 5.0 tidak dapat dipungkiri menjadi tuntutan 

yang semakin menguatkan pentingnya pembelajaran bahasa Inggris (El Khairat, 2021; Surani, 

2019). Bahasa Inggris sebagai bahasa Internasional akan memberikan kemudahan 

berkomunikasi di berbagai bidang (Jung, 2015; Thariq et al., 2021). Hal yang cukup 

memprihatinkan adalah kondisi kemampuan berbahasa Inggris peserta didik di Indonesia 

masih belum baik (Firmansyah et al., 2021; Kurniawati, 2022). Tahun 2020 menunjukkan 

indeks kemampuan berbahasa Inggris siswa di Indonesia berada di peringkat 74 dunia, 
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sementara perusahaan penyedia layanan pengajaran bahasa global, EF Education First, 

meluncurkan Laporan Indeks Kecakapan Bahasa Inggris atau EPI (English Proficiency Index) 

2021 Indonesia berada di peringkat 80 dari 112 negara sehingga sangat rasional apabila 

pembelajaran bahasa Inggris harus mendapatkan perhatian yang besar. Harapan yang besar 

terhadap penguatan pembelajaran bahasa Inggris ternyata belum mendapatkan kemudahan 

jalan oleh pemerintah. Hal yang sangat jelas terlihat adalah kebijakan dihapuskannya mata 

pelajaran bahasa Inggris pada kurikulum Sekolah Dasar. Kebijakan ini diambil dengan 

pertimbangan agar tidak memberatkan siswa Sekolah Dasar dalam pembelajaran serta 

munculnya kecemasan terkikisnya penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional. 

Pada kenyataannya secara psikologis usia 7-12 tahun merupakan usia middle childhood atau 

usia masa kanak-kanak tengah yaitu masa emas untuk belajar bahasa lain selain bahasa ibu 

sehingga usia siswa sekolah dasar adalah masa yang tepat untuk belajar menguasai bahasa 

Inggris (Hawadi, 2022; Yudiar, 2021). Kemampuan berbahasa anak pada usia ini lebih 

berkembang dengan cara berpikir konsep operasional konkret (Bujuri, 2018; Holis, 2017). 

Kondisi otaknya masih plastis dan lentur sehingga penyerapan bahasa lebih mudah. 

Di tengah kebijakan penghapusan pengajaran dan pembelajaran bahasa Inggris di 

sekolah tingkat dasar selanjutnya telah disepakati bahwa pembelajaran bahasa Inggris hanya 

sebagai kegiatan ekstra kulikuler atau sebagian yang lain menyebutnya sebagai program 

muatan lokal maka dibutuhkan upaya, semangat dan kerja keras untuk meningkatkan 

penguasaan ketrampilan berbahasa Inggris siswa sekolah dasar agar tujuan yang diharapkan 

bisa tercapai. Peran dan animo orang tua terlihat juga tidak kendor. Banyak orang tua yang 

terus berharap agar putra-putrinya bisa menguasai bahasa Inggris dengan baik sejak dini 

(Salam et al., 2020; Virdyna, 2015). Berbagai upaya dilakukan orang tua untuk mewujudkan 

impiannya salah satunya dengan memasukan putra-putrinya mengikuti kursus atau les private 

bahasa Inggris. Fenomena seperti ini menunjukkan ada rasa percaya dan menyadari 

pentingnya bahasa Inggris dalam menghadapi era yang terus berkembang (Ira, 2015; Juriana, 

2017). Mencermati kurikulum bahasa Inggris sekolah dasar sebagai muatan lokal sering kali 

menjadikan pembelajaran kurang maksimal dalam pelaksanaan (Aulia, 2019; Rahmat & Fauzi, 

2022). Pada tahap perencanaan pembelajaran terkait penyusunan silabus, RPP, media 

pembelajaran ataupun bahan ajar menjadi bagian yang terkadang masih dianggap remeh 

bahkan sering terlewatkan dalam penyusunannya. 

MIN 1 Kota Madiun adalah salah satu sekolah dasar negeri dalam naungan 

Departemen Agama yang menjadi salah satu sekolah favorit di kota Madiun. Sekolah ini 

berlokasi di jl. Sitinggil no 3 Demangan Taman kota Madiun. Jumlah murid yang banyak 

dengan fasilitas dan sarana prasarana yang baik sangat pantas apabila MIN Demangan 

menjadi salah satu sekolah favorit. Pembelajaran bahasa Inggris di MIN 1 Kota Madiun 

diampu oleh 12 guru bahasa Inggris dengan latar belakang keilmuan yang linier. Tim abdimas 

melakukan kegiatan sejalan dengan permohonan MIN 1 Kota Madiun untuk mendapatkan 

pendampingan dalam peningkatan mutu pembelajaran bahasa Inggris. Berdasarkan hasil pre-

observasi yang dilakukan, tim menemukan beberapa temuan bahwa guru bahasa Inggris 

belum menyusun silabus dan RPP pada saat melakukan proses pembelajaran. Padahal 

instrumen tersebut merupakan dasar dalam pelaksanaan pembelajaran. Di sisi lain sumber 

belajar yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris juga menjadi bagian penting yang 

harus mendapatkan perhatian untuk dilakukan perbaikan (Karmiani, 2018; Liyana & 

Kurniawan, 2019). Salah satu sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran bahasa 

Inggris adalah buku ajar. Jenis buku ajar dikelompokkan berdasarkan bentuknya menjadi 7 

jenis yaitu: (1) Buku ajar cetak seperti handout, lembar kerja, dan buku ajar mandiri; (2) Buku 

ajar display yang tidak diproyeksikan (seperti poster, model, dan foto serta buku ajar display 

yang diproyeksikan seperti slide suara, dan film strips bersuara; (3)  Bahan  Ajar  display  
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diam  yang diproyeksikan, misalnya slide, film strips, dan lain-lain; (4) Buku ajar audio 

seperti audio disc dan tapes; (5) Bahan ajar audio yang dihubungkan bahan visual diam 

(seperti program slide suara dan film strips bersuara); (6) Buku ajar video (siaran TV dan 

rekaman video); dan (7) Buku ajar Komputer (computer Assisted Instruction). Guru Bahasa 

Inggris MIN 1 Kota Madiun telah menyusun buku ajar tetapi belum memenuhi kaidah buku 

ajar secara umum, misalnya; buku ajar yang telah ada belum disusun berdasarkan silabus 

karena sebagian besar guru belum menyusun silabus dan buku ajar yang telah ada belum 

tercermin pembelajaran HOTs di dalamnya. Selain itu secara global sebaran materi di dalam 

buku ajar belum tersusun dengan baik mulai kelas 1 hingga kelas 6. Hal ini terjadi, karena 

belum ada koordinasi dan acuan yang resmi dan formal disekolah. Hal lain yang perlu 

diperhatikan adalah secara teoretis, pengajaran dan pembelajaran bahasa Inggris di SD 

bertujuan memperkenalkan siswa terhadap bahasa lain selain bahasa ibu (Maduwu, 2016; 

Zulkifli, 2014). Siswa diajarkan kosakata dan kalimat yang sangat sederhana sesuai dunia, 

konteks, dan kebutuhannya melalui pola mengajar dan belajar yang menyenangkan, sambil 

bermain, menggambar, menyanyi, dan berceritera atau ekspresi diri (Bintang, 2022). 

Disamping itu juga ketercapaian kompetensi kognitif siswa juga harus mendapatkan 

perhatian. Tuntutan pembelajaran abad 21 berpusat pada siswa dengan pencapaian kecakapan 

abad 21 yaitu 4C yang meliputi: (1) Communication; (2)   Collaboration; (3) Critical 

Thinking and problem solving; dan (4) Creative and Innovative. Kemampuan yang perlu 

dicapai siswa dikategorikan HOTs (Higher Order Thinking Skills), yaitu C-5 (mengevaluasi), 

dan C-6 (mengkreasi). Untuk mewujudkan pembelajaran abad 21 dan HOTs maka buku ajar 

juga harus mencerminkan pembelajaran HOTs (Hadi, 2020). 

Berdasarkan temuan tersebut, maka ada beberapa hal yang harus dicermati dan 

diperbaiki yaitu; (1) buku ajar belum menampakkan pembelajaran HOTs sesuai dengam 

tuntutan pembelajaran abad 21; (2) terdapat kesalahan gramatikal; (3) konteks sesuai visi dan 

misi sekolah belum tampak, serta sebaran materinya. Dalam menyusun buku ajar harus 

memperhatikan pula unsur kebermanfaatan buku tersebut. Penulisan buku ajar bermanfaat 

untuk: (1) membantu guru dalam proses pembelajaran; (2) memudahkan penyajian materi 

di kelas; (3) membimbing siswa belajar dalam waktu yang lebih banyak; (4) siswa tidak 

tergantung kepada guru sebagai satu-satunya sumber informasi; dan (5) dapat menumbuhkan 

motivasi siswa untuk mengembangkan diri dalam mencerna dan memahami pelajaran. Oleh 

karena itu penyusunan buku ajar harus dilakukan melalui tahapan yang cermat dengan 

memperhatikan kebutuhan dan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa serta konteks yang 

tepat. Berdasarkan latar belakang dan hasil observasi di atas maka tim kegiatan pengabdian 

masyarakat memfokuskan pada kegiatan pendampingan penyusunan silabus dan penyusunan 

buku ajar berbasis HOTs. Selanjutnya tim program pengabdian masyarakat ini menetapkan 

beberapa tujuan, diantaranya; (1) mendampingi guru dalam menyusun silabus pembelajaran 

bahasa Inggris sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad 21; (2) mendampingi guru untuk 

memperkuat materi pembelajaran HOTs dalam bentuk buku ajar. 

 

2. METODE 

Program Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan di MIN 1 Kota Madiun. Jumlah 

total siswa pada tahun ajaran 2020/2021 adalah 1532 siswa. Jumlah guru Bahasa Inggris 

sejumlah 12 guru. Ditinjau dari populasi siswa dan guru, maka sangat urgen dilakukan 

pendampingan penyusunan silabus dan buku ajar. Program kegiatan dilaksanakan satu 

semester menjelang awal tahun ajaran baru, yaitu semester genap tahun ajaran 2020/2021. 

Kegiatan dilaksanakan dengan menggunakan beberapa pendekatan, diantaranya yaitu active 

and participatory learning. Participatory Learning and Action (PLA) merupakan salah satu 

pendekatan proses belajar dan berinteraksi dengan komunitas atau masyarakat (Darmawan, 
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2021; Guswiani et al., 2018; Lubis, 2022). Pendekatan lain yang digunakan dalam kegiatan 

ini adalah pendekatan praktis pragmatis. Pendekatan ini diterapkan dalam kegiatan supaya 

peserta pelatihan dapat menguasai materi-materi penting yang dapat dijadikan acuan untuk 

mengembangkan mata pelajaran Bahasa Inggris di tingkat dasar. Rancangan kegiatan terbagi 

dalam beberapa tahap sebagai berikut: (1) ceramah & diskusi; (2) demonstrasi/praktik; (3) 

konsultasi & revisi; (4) presentasi; dan (5) evaluasi. Realisasi kegiatan dilaksanakan 

sepenuhya dilakukan secara daring berdasarkan instruksi pimpinan daerah dan juga sekolah 

sebagai tempat kegiatan. Setiap tahap kegiatan memiliki fokus tujuan yang berbeda – beda. 

Ceramah dan diskusi diterapkan untuk memberikan penjelasan mengenai status mata 

pelajaran Bhs Inggris SD sebagai salah satu mulok. Dengan status sebagai kurikulum muatan 

lokal, maka guru Bhs Inggris SD harus mampu menyusun sendiri silabus, mensinkronkan 

materi ajar dengan level siswa, menyusun RPP dan buku ajar yang berkualitas sebagai 

penunjang proses pembelajaran dikelas secara mandiri. Pada tahap demonstrasi atau praktik 

dilakukan oleh tim guru untuk secara langsung praktik menyusun silabus, memilih materi 

atau tema pembelajaran dan mengembangkannya lagi dalam bentuk RPP dan draf buku ajar. 

Tahap berikutnya adalah konsultasi. Pada tahap ini dilakukan interaksi secara langsung 

berkaitan dengan saran, masukan dari tim pengabdian masyarakat dan juga beberapa revisi 

yang harus dilakukan oleh tim guru. Presentasi dilakukan setelah peserta menyelesaikan 

semua tugas dan luaran hasil kegiatan berupa silabus, RPP dan draf buku ajar. Tahap terakhir 

adalah tahap evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengukur kinerja proses pengabdian dengan 

indikator luaran hasil kegiatan sebagai capaian hasil kerja. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat dalam kegiatan pendampingan penulisan 

buku ajar di MIN I Kota Madiun diawali dengan adanya pengamatan atau survey tentang 

sekolah yang perlu pendampingan dan pelatihan dalam penyusunan buku ajar, pengadaan 

kerjasama antara kampus dengan pihak sekolah, penyusunan agenda dan jadwal pelaksanaan 

kegiatan, serta persiapan tim. Berdasarkan tujuan program kegiatan pengabdian yang telah 

ditetapkan yaitu (1) menyusun silabus pembelajaran bahasa Inggris sesuai dengan tuntutan 

pembelajaran abad 21; dan (2) menyusun buku ajar Bahasa Inggris berbasis HOTs maka 

luaran yang akan dihasilkan dari kegiatan ini adalah silabus mata pelajaran Bahasa Inggris 

kelas 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 untuk level Madrasah Ibtidaiah Negeri serta buku ajar Bahasa Inggris 

kelas 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 yang berbasis HOTs. Berdasarkan pertimbangan jumlah kelas, jumlah 

guru Bahasa Inggris disekolah MIN I Kota Madiun dan sejumlah 6 luaran buku ajar Bahasa 

Inggris yang harus dihasilkan, maka tim pengabdian masyarakat terdiri atas 3 dosen dan 1 

mahasiswa. Setiap dosen bertugas mendampingi 2 kelas atau 2 kelompok kerja mulai dari 

proses penyusunan silabus hingga penyusunan satu buku ajar. Jadi setiap buku ajar di susun 

oleh tim guru yang terdiri dari 2 guru Bahasa Inggris dengan didampingi 1 dosen pendamping. 

Pengelompokan ini dilakukan supaya luaran yang dihasilkan dapat lebih berbobot dan 

berkualitas sehingga dapat memenuhi kebutuhan siswa. Sesuai dengan rancangan pelaksanaan 

program, maka kegiatan pertama yang dilakukan adalah ceramah dan diskusi. Kegiatan ini 

dilaksanakan secara daring dan kegiatan dilaksanakan pada malam hari supaya tidak 

menganggu proses kegiatan mengajar di kelas. Pada kegiatan ini disampaikan garis-garis 

besar materi tentang silabus dan buku ajar. Dokumentasi kegiatan disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kegiatan Ceramah dan Diskusi 

 

Setelah silabus tersusun dengan baik, kegiatan berikutnya adalah menjabarkan isi 

silabus kedalam bentuk draf buku ajar. Pada proses penyusunan buku ajar ini kegiatan lebih 

dominan dan intesif pada kegiatan konsultasi dan revisi perkelompok. Dokumentasi disajikan 

pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Konsultasi Buku Ajar Perkelompok Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Contoh Draft Isi Buku Ajar 

 

Temuan    proses    konsultasi draf buku ajar menghasilkan beberapa catatan ditinjau 

dari beberapa aspek diantaranya (1) ketrampilan berbahasa; reading, listening, speaking and 

writing, (2) ilmu bahasa; tata bahasa, tanda baca, dan kosa kata. Adapun hasil temuan 

disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2. 
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Tabel 1. Hasil Temuan Tim dalam Draft Buku Ditinjau dari Ilmu Bahasa 

Aspek Bahasa Temuan dan Saran  

Kosakata 

 
• Penggunaan kata yang kurang tepat untuk sebuah perintah 

• Lebih cermat lagi dalam memilih kata atau diksi 

 

Tata Bahasa • Lebih mencermati beberapa kata kerja seperti cinta (love), benci 

(hate), dan suka (like) yang dapat diikuti oleh infinitive 

(to+adverb) atau gerund (adverb+ing) 

• Penggunaan kata “How about” untuk menyampaikan saran, kita 

menggunakan gerund (adverb +ing). 

• Mencermati (misformation) yang berhubungan   dengan kesalahan 

dalam pemakaian kata kerja, penggunaan to be, penggunaan kete-

rangan kuantitas pada kata benda, dan kata ganti orang. 

• Penggunaan simple sentence sebagai “instruction” alangkah lebih 

baik jika terdapat S+V karena ini syarat dari sebuah kalimat. 

• Bisa di cek lagi kalimat instruksnya. “Listen to your teacher and 

repeat! 

• Instruksi perlu diperjelas kembali, apakah yang harus dilakukan 

siswa.  

Tanda Baca • Harus lebih teliti dalam penggunaan tanda baca koma (,) dan titik.  

   

 

Penggunaan bahasa sangat penting dalam sebuah buku ajar. Penggunaan tata bahasa 

yang baik dan benar akan menghasilkan kalimat yang efektif sehingga isi buku mudah 

dicerna oleh siswa. Sebaliknya jika tata bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan ketentuan 

maka kalimat-kalimat di dalam buku tersebut menjadi tidak bermakna sehingga sulit 

dipahami oleh siswa. 

 

Tabel 2. Hasil Temuan Tim dalam Draft Buku Ditinjau dari Aspek Skill Berbahasa 

Aspek Skill Temuan dan Saran  

Reading 

 

 

 

 

• Masih kurang menampilkan gambar yang membantu pemahaman 

terhadap bacaan sesuai dengan konteks 

• Lebih dominan menggunakan teks monolog. Perlu ada variasi jenis 

teks. 

• Pesan dalam teks sebaiknya dikaitkan dengan latar belakang 

sekolah, jadi ada muatan agama di dalamnya. 

 

Listening • Penggunaan simple sentence sebagai “instruction” alangkah lebih 

baik jika terdapat S+V karena ini syarat dari sebuah kalimat. 1. 

Listening skill: The students are able to listen to the audio about 

Part of Body.  

Speaking 

 

 

 

 

 

 

 

• Memberikan ilustrasi terhadap konteks tuturan. 

• The students are able to mention and pronounce/spell name and 

objects in the class orally. (saya tambahkan untuk pronounce) 

• Diberikan opening lagi supaya lebih baik. Di bagian speaking 

section, perintah untuk latihannya adalah “Spell the object in the 

class” tapi di latihannya sepertinya siswa diminta melengkapi titik-

titik berdasarkan gambar, mungkin untuk “Instruksi bisa 

diperjelas/ditambahkan”.  
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Writing 

• The students are able to re write the objects in class. (that begin 

with one alphabet, bagian ini tidak perlu ditulis di concept map, 

tetapi bisa dicantumkan langsung di soal latihan). 

• The students are able to re write color of objects. 

 

Buku ajar layak digunakan jika telah memenuhi 5 komponen, yaitu (1) judul, (2) 

kompetensi dasar atau materi pokok, (3) informasi pendukung, (4) latihan, (5) penilaian. 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka tim melakukan evaluasi terhadap produk buku ajar yang 

dihasilkan guru. Hasil evaluasi dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rekap Hasil Evaluasi Akhir Produk Buku Ajar 

Komponen Buku Kelas:       1    2    3    4    5    6                

Judul 

KD atau materi pokok 

Informasi pendukung 

Latihan 

Penilaian 

v   v     v    v     v    v 

v   v     v    v     v    v 

v   v     v    v     v    v 

v   v     v    v     v    v 

v   v     v    v     v    v 

 

Deskripsi Tabel 3 mengambarkan bahwa semua buku ajar Bahasa Inggris yang di 

susun oleh tim guru Bahasa Inggris MIN 1 Madiun telah memenuhi unsur kelayakan untuk 

digunakan sebagai bahan ajar di sekolah. Gambar 4 adalah contoh tampilan luaran kegiatan 

yaitu buku ajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Buku Ajar Hasil Luaran Kegiata 

 

Pembahasan 

Kegiatan ceramah dan diskusi ini dilakukan cukup satu kali pertemuan dan kegiatan 

terpusat menjadi satu forum. Pada pertemuan 1 ini di lakukan kesepakatan bahwa pertemuan 

berikutnya adalah demonstrasi hasil kerja berupa silabus mata pelajaran setiap kelas. Kegiatan 

selanjutnya lebih ditekankan pada kegiatan praktik dan konsultasi dan dilakukan setiap 

kelompok. Penyusunan silabus adalah hal yang paling berat dilakukan oleh guru karena 

sebagai mata pelajaran mulok tidak ada acuan resmi sebagai dasar untuk mengajar dan 

membuat buku ajar (Hawanti, 2014; Nasution et al., 2022). Oleh karena itu, dalam forum ini 

dibuat kesepakatan bersama tentang hierarki materi supaya materi yang diberikan dapat sesuai 

dengan tingkatan kelas dan tidak ada tumpang tindih materi. Selain itu ditetapkan pula tujuan 

pembelajaran secara definitif supaya capaian pembelajaran terinci dengan jelas dan dapat 

dipahami oleh siapapun yang membacanya. Beberapa kriteria buku ajar yang baik adalah 

bahan ajar harus relevan dengan tujuan pembelajaran, bahan ajar harus disusun secara 
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sistematis, bertahap dan berjenjang, buku ajar harus mampu menarik minat siswa dan 

merangsang siswa untuk mau belajar serta dalam buku ajar harus ada latihan-latihan yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa (Anggraini & Puspasari, 2022; Saroh & Juansah, 2018). 

Proses penyusunan buku ajar dilaksanakan kurang lebih selama 2 bulan penuh. Acuan yang 

dijadikan patokan untuk menyusun buku ajar adalah dengan memenuhi beberapa unsur atau 

karakteristik (Asriani & Sa’dijah, 2017; Panggabean & Danis, 2020). Karakteristik bahan ajar 

antara lain: (1) berisi paparan pengalaman dan realita, yang berhubungan dengan topik atau 

materi yang diajarkan sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan; (2) mampu 

menstimulasi interaksi antar pembelajar dalam percakapan atau interaksi yang nyata dalam 

proses pembelajaran; (3) mampu mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan 

belajar, strategi, dan aktivitas belajar mereka dalam proses pembelajaran; (4) 

mengakomodasi kemampuan LSRW (listen, speak, read, write); (5) menarik dari segi bentuk, 

keramahan dan kemudahan bagi pengguna, serta memiliki daya tahan yang baik. 

Kegiatan pendampingan penyusunan buku ajar ini mempunyai konsep ideal yang ingin 

dicapai yaitu bagaimana mengembangkan konten berbasis HOTs. Kondisi riil yang ditemui di 

lapangan adalah belum munculnya nafas HOTs pada konsep buku ajar. Hal yang dilakukan 

tim pertama adalah dengan menyusun silabus yang terlihat HOTs. Hal dasar yang ditekankan 

tim adalah bagaimana menentukan indikator ketercapaian pembelajaran dari kompetensi 

dasar berdasarkan konsep HOTs. Pada tahap konsultasi guru diajak berdiskusi menentukan 

kata kerja operasional yang mencerminkan HOTs. Pada diskusi ini kegiatan tidak hanya 

sekedar memilih kata kaereja operasional yang bercirikan HOTs tetapi lebih jauh guru diajak 

untuk memahami bagaimana implementasi kata kerja operasional tersebut dalam 

pembelajaran. Kata kerja operasional “menemukan” merupakan pemarkah HOTs yang masuk 

pada C4 berdasarkan taksonomi Bloom. Pada kegiatan diskusi ini guru diajak untuk 

membayangkan dan menentukan kegiatan apa saja yang akan dilakukan sehingga sampai pada 

level menemukan. Dengan kata lain di dalam kegiatan menemukan bukan hanya sekedar 

mimilih objek tetapi lebih dari itu menemukan terbentuk dari beberapa aktifitas yang 

melibatkan siswa untuk berfikir, mempertimbangkan, dan menggali hingga akhirnya masuk 

pada level menemukan. Hal lain yang bisa dikembangkan adalah bagaimana menyusun soal 

latihan yang mencerminkan HOTs. Proses awal penyusunan soal dimulai dengan membuat 

kisi-kisi dan menyusun rubrik. Soal HOTs didisain semenarik mungkin dan kontekstual 

sehingga akan memacu siswa untuk berpikir tidak hanya pada level mengingat (recall), 

menyatakan kembali (restate) atau merujuk tanpa melakukan pengolahan (recite). 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Secara garis besar penyusunan silabus dan buku ajar dalam pelaksanaan pengabdian 

masyarakat ini meliputi beberapa aspek, yaitu: (1) aspek hirarki materi yang diberikan dapat 

sesuai dengan tingkatan kelas, mempunyai keajegan dan tidak ada tumpang tindih materi, (2) 

aspek tujuan pembelajaran yang ditetapkan secara definitif supaya capaian pembelajaran 

dapat terinci dengan jelas dan mudah dipahami. Proses pendampingan penyusunan buku 

ajar didasarkan pada dua aspek penting yaitu (1) ketrampilan berbahasa yang meliputi 

reading, listening, speaking and writing, (2) kaidah bahasa yang mencakup tata bahasa, tanda 

baca, dan kosa kata. Kelemahan-kelemahan dalam draf buku ajar ditinjau dari aspek skill 

berbahasa reading adalah kurang menampilkan gambar sesuai konteks, dominan 

menampilkan teks monolog, dan kurang mencerminkan muatan   agama   sebagai ciri khas 

sekolah islam; speaking yaitu kurangnya penggunaan ilustrasi dan opening; listening yaitu 

penggunaan kalimat yang tidak memenuhi unsur subject dan predikat; writing yaitu 

pemakaian beberapa kalimat yang tidak sesuai dengan concept map. Secara keseluruhan, 
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kelemahan–kelemahan yang ditemukan dalam draf buku ajar yang disusun tim guru dikaitkan 

dengan aspek kaidah bahasa meliputi aspek: (1) kosa kata yaitu penggunaan kata yang kurang 

tepat dan ketidaktepatan diksi yang digunakan, (2) tata bahasa yaitu pemakaian kata kerja 

yang tidak sesuai kaidah gramatika Bahasa Inggris dan pola kalimat yang tidak memenuhi 

unsur inti basic sentence pattern Bahasa Inggris, (3) tanda baca yang digunakan dengan 

kurang tepat. Evaluasi pada draft buku tersebut dilakukan oleh tim PKM dan ditindaklanjuti 

dengan proses revisi oleh para guru sehingga dihasilkan buku ajar yang sudah memenuhi 

kelayakan untuk digunakan dan mengandung konten berbasis HOTs. Buku ajar tersebut 

diharapkan akan menjadi pionir dalam pengembangan buku ajar berbasis HOTs. 
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